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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. LatarBelakangMasalah 

Manusia lahir ke dunia dan tumbuh serta berkembang menjadi besar dan 

dewasa melalui perjalanan waktu, pengalaman pergaulan dengan sesama manusia dan 

alam sekitar, dan pendidikan. Bekerja untuk mendapatkan nafkah hidupnya, 

selanjutnya melakukan pernikahan (pembentukan keluarga) dan berketurunan 

(melahirkan generasi baru). Itulah siklus kehidupan manusia sejak lahir sampai ajal 

menjelang. 

Keluarga merupakan unit terkecil pertama dalam membangun masyarakat, 

kekuatan keluarga dan keterkaitannya merupakan sebab kekuatan dan keselamatan 

masyarakat. Islam sangatmemperhatikankeluargadanmeletakkandasarperaturan yang 

menjaminkekalnyadanmenciptakankebahagiaan.1 

Setiap orang selalu mendambakan rumah tangga yang dibinanya tetap 

harmonis penuh kasih sayang memperoleh kedamaian dan ketentraman, akan tetapi 

dalam mengarungi bahtera rumah tangga akan banyak mengalami rintangan  sehingga 

tidak jarang pula setiap pasangan suami istri mengalami masalah dalam rumah 

tangganya. Kenyataan kehidupan menunjukan bahwa membangun keluarga itu 
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mudah, namun membina dan memelihara keluarga hingga mencapai taraf 

kebahagiaan dan kesejahteraan yang selalu didambakan suami istri itu cukup sulit. 

Setiap keluarga pasti pernah mengalami masalah dalam rumah tangganya, 

banyaknya masalah yang dihadapi oleh pasangan suami istri akan menimbulkan 

masalah pada keluarga itu sendiri. Kurangnya pengetahuan tentang ilmu agama pada 

keluarga merupakan salah satu faktor penyebab terjadinya masalah keluarga, 

kesibukan orang tua bekerja sehingga tidak bisa menanamkan nilai-nilai agama pada 

anaknya sejak kecil. 

Belakangan ini di Kalimantan Selatan khususnya di daerah Kota Banjarmasin 

banyak jadi sorotan oleh masyarakat, khususnya berkaitan dengan kehidupan 

berumah tangga yang dinilai semakin merosot dari waktu kewaktu. Ada anggapan 

umum bahwa permasalahan keluarga semakin meninggkatkan daerah ini dalam 

berbagai aspek, mulai dari meningkatnya angka percaraian yang terjadi di Kota 

Banjarmasin setiap tahunnya, kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), 

perselingkuhan, kenakalan remaja, perjudian, narkoba, pergaulan bebas dan  lain 

sebagainya. 

Suatu hal yang lumrah apabila dalam kehidupan berumah tangga terjadi 

permasalahan keluarga.Permasalahan itu pasti ada dan tidak mungkin dapat dihindari, 

yang terpenting adalah bagaimana menyikapi permasalahan itu, agar tidak 

menimbulkan keretakan dalam rumah tangga. Oleh karena itu diperlukan langkah-

langkah preventif, selektif dan antisipatif dari setiap individu.  



3 
 

Beranjakdarihalinilahmakadalambeberapatahunterakhirterlihatperanandanakti

vitasparamuballighahdalamdakwahsemakinmeningkat, 

danhaldemikiankelihatanyajugadilakukanbekerjasamadenganpihak lain, seperti 

Kantor Kementrian Agama, BP4, Pengadilan Agama, Kantor Urusan Agama (KUA), 

pemukamasyarakatdan lain sebagainya. 

Perananmerekainiikutmemberikansumbanganbesardalamrangkamemperbaikikehidup

anberumahtangga, sehingggasebagianbesarkeluargadibekalijiwa agama yang 

semakinmantapgunamenghadapitantangankehidupan yang 

dapatmerusakkeharmonisanrumahtangga.  

Perempuansebagaijurudakwahsudahmendapattempat di matamasyarakat Kota 

Banjarmasin.Hal inidibuktikandenganadanyajurudakwahperempuan (muballighah) 

yang tercatat di Kantor Kementrian Agama Kota 

Banjarmasin.Sebagaimanaperanseorangmuballighataumuballighahsecaraumumyaitus

elakupemuka agama, selalumembimbing, 

mengayomidanmenggerakanmasyarakatuntukberbuatbaikdanmenjauhiperbuaatan 

yang dilarang. 

Dalamhaliniseorangjuru agama 

sepertimuballighahdiharapkandapatmembantudalammengatasipermasalahan yang 

dihadapiolehsetiapkeluargadanmemberikan saran ataunasehatkepadakeluarga yang 

bermasalahuntukmembentukkeluargasakinah, mawadah, warohmah yang 

sesuaidengankonsepkeluargaIslami.  
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Berdasarkanpemikiran di atas, 

makadirasaperluuntukmelakukansebuahpenelitianmengenaiberbagaihal yang 

berhubungandenganperananmuballighah di Kota 

Banjarmasin.Makadenganadanyahasilpenelitiantersebutakanpenulistuangkanpadasebu

ahkaryatulisilmiah (skripsi) denganjudul:  

“PERANAN MUBALLIGHAH DALAM MENGATASI MASALAH 

KELUARGA DI KOTA BANJARMASIN”. 

 
B. RumusanMasalah 

Berdasarkanlatarbelakangmasalah yang dikemukakan di atas, 

makarumusanmasalah yangakanditelitisebagaiberikut: 

1. Apasajamasalah yang dihadapiolehkeluarga yang bermasalah di Kota 

Banjarmasin? 

2. Apasajabentuk-bentukkegiatanMuballighahdalammengatasimasalahkeluarga 

di Kota Banjarmasin? 

3. Apasajafaktorpenunjangdanpenghambatyang dihadapi 

Muballighahdalammengatasimasalahkeluarga di Kota Banjarmasin? 

 

C. OperasionalPermasalahan 

Agar penelitianiniterarahdanlebihjelas, penulismemberikanbatasanbahwa 

yang dimaksuddenganmuballighahdalamjuduliniadalah: 
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1. Seorangjuru agama wanitayang masihaktifdalamberdakwah, berusiaantara 40 

tahunsampai 80 tahun, yang menetap di wilayah Kota Banjarmasin dantercatat 

di Kantor Kementrian Agama Kota Banjarmasin.  

2. Masalah yang dihadapikeluargabermasalah di sini, 

maksudnyaadalahsegalabentukpermasalahan yang terjadidalamkeluarga yang 

bisamenimbulkanperselisihandalamrumahtanggadanmenyebabkanretaknyahub

ungankeluargabahkanterjadinyaperceraian. 

D. TujuanPenelitian 

Berdasarkanlatarbelakangdanrumusanmasalah di atas, 

makapenelitianinidilakukandengantujuan: 

1. Untukmengetahuisegalabentukpermasalahankeluarga yang terjadi di Kota 

Banjarmasin. 

2. Untukmengetahuibentuk-

bentukkegiatanMuballighahdalammengatasimasalahkeluarga di wilayah Kota 

Banjarmasin. 

3. Untukmenggalilebihlanjuthal-hal yang 

menjadifaktorpenunjangdanfaktorpenghambatMuballighahdalammengatasima

salahkeluarga di wilayah Kota Banjarmasin.  

 
E. SignifikansiPenelitian 

Hasilpenelitianinidiharapkandapatbergunauntuk: 
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1. Bahaninformasidanbahanmasukanbagimuballighahakanpentingnyaperananseo

rangmuballighahdalammengatasidanmembimbingkeluargabermasalah. 

2. Memberikaninspirasidan ide kepadamuballighah agar 

lebihmampumengembangkanilmudanstrateginya yang 

lebihefektifdalamupayamencegahdanmengatasiataumemperbaikisituasikondisi

keluarga di Kota Banjarmasin. 

3. MenambahkhazanahperpustakaanFakultasDakwahdanKomunikasipadakhusus

nyadanuntukmenambahkhazanahperpustakaan IAIN Antasari Banjarmasin 

padaumumnyasertasebagaibahanbacaan. 

 

F. SistematikaPenulisan 

Sitematikapembahasaninipenulisjabarkankedalamlimabagianyaitu:  

Bab I Pendahuluan, memuatlatarbelakangmasalah, rumusanmasalah, 

operasionalpermasalahan, tujuanpenelitian, signifikansipenelitian, 

sistematikapenulisan.  

Bab II Landasan teoritis, memuat sifat-sifat muballighah, materi dakwah 

muballighah, metode dan media dakwah, dasar dan tujuan pembinaan keluarga, 

faktor- faktor menyebabkan masalah keluarga.  

Bab III Metodepenelitian  

yangmerupakanacuanumumdalammelakukanpenelitianskripsiini. Di 

dalamnyamemuatjenis, sifatdanlokasipenelitian, subjekdanobjek, populasidansampel, 
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data dansumber data, metodedanteknikpengumpulan data, pengolahandananalisi data, 

sertatahapanpenelitian. 

Bab IV Penyajian data dananalisis data, 

memuatgambaranumumlokasipenelitian, penyajian data dananalisis data.  

Bab V Penutup, memuatsimpulandan saran. 

 


